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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Motivasi pelayanan majelis Gereja Toraja di Jemaat Buntu Sopai, ditinjau 

dalam teori pilihan rasional James S. Coleman, menunjukkan bahwa keputusan 

mereka untuk melayani didasari oleh pertimbangan yang rasional. Keikutsertaan 

dalam pelayanan muncul dari kesadaran pribadi, panggilan iman, dan tujuan 

rohani yang dianggap bernilai dalam hidup. Keputusan ini bukan semata 

dorongan emosional, melainkan tindakan sadar yang mempertimbangkan 

manfaat spiritual dan sosial seperti pertumbuhan iman, kedekatan dengan 

Tuhan, dan kepercayaan jemaat, meskipun tidak semua majelis menunjukkan 

komitmen secara maksimal. 

Selain itu dalam teori Coleman, majelis gereja berperan sebagai aktor 

yang menggunakan sumber daya non-material seperti iman, pengalaman, 

pengetahuan pembinaan, serta dukungan keluarga dan jemaat. Nilai-nilai seperti 

tanggung jawab sosial dan pengabdian kepada Tuhan menjadi dasar dalam 

memilih untuk melayani. Meski menghadapi keterbatasan waktu, fisik, dan 

kritik, para majelis tetap melayani karena menilai manfaatnya lebih besar 

daripada tantangannya. Dengan demikian, tindakan para majelis dapat 

dipahami sebagai keputusan rasional yang terencana dalam kerangka kehidupan 

berjemaat. 
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B. Saran 

1. Bagi majelis, penting untuk secara terus-menerus melakukan refleksi diri 

dan memperbarui komitmen spiritual dalam pelayanan, agar motivasi yang 

melandasi tugas bukan hanya sekadar formalitas, melainkan benar-benar 

bersumber dari iman dan kerinduan untuk melayani Tuhan dan jemaat-Nya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas mengkaji faktor-

faktor eksternal lain yang memengaruhi motivasi pelayanan, seperti 

dinamika kepemimpinan gereja, kondisi sosial ekonomi, dan pengaruh 

budaya lokal, serta membandingkan pendekatan teori pilihan rasional 

dengan teori-teori sosial lainnya untuk memperkaya analisis. 

3. Bagi IAKN Toraja khususnya pada Program Studi Sosiologi Agama agar 

bisa membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan yang dalam 

khususnya terkait teori-teori sosiologi agama secara mendalam serta 

pengadaan buku-buku khususnya tentang teori pilihan rasional. 

 

 

 

 

 


